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Abstract. This research evaluates the effectiveness of using Animaker-based animation learning media to enhance 

the understanding of eighth-grade students in Islamic Education at SMP Al-Madina Wonosobo. The study employs 

a quantitative approach with a quasi-experimental design. Findings indicate that the use of Animaker significantly 

improves students' understanding, as evidenced by notable improvements between pretests and posttests, 

supported by statistical analyses. Recommendations include school leadership support in fostering a conducive 

learning environment, teachers' enhanced creativity in selecting appropriate teaching models, and active student 

engagement in the learning process. The research aims to provide practical guidance for educators to improve 

Animaker-based Islamic Education teaching methods at SMP Al-Madina Wonosobo and contribute to the 

development of more effective teaching methodologies overall. 
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Abstrak. Studi ini menguji keberhasilan penggunaan media pembelajaran animasi yang dibuat dengan Animaker 

dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas delapan terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Al-Madina Wonosobo. Metode penelitian yang dipakai merupakan jenis kuantitatif dengan rancangan 

eksperimental semu. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Animaker secara signifikan meningkatkan 

pemahaman siswa, terbukti dari hasil tes awal dan tes akhir yang menunjukkan peningkatan yang signifikan serta 

analisis statistik yang mendukung temuan tersebut. Usulan yang diajukan meliputi dukungan dari kepala sekolah 

dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung, serta peningkatan kreativitas guru dalam memilih metode 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: (Media Pembelajaran, Animasi, Animaker, Smp Al – Madina)  

 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan dianggap sebagai investasi penting bagi bangsa karena memberikan informasi 

penting bagi masyarakat untuk memandu kehidupan mereka. Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional menekankan bahwa pendidikan adalah upaya sadar 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dimana peserta didik dapat 

mengembangkan potensi mental, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya. masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 
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Agama Islam memegang peranan sentral di sekolah khususnya lembaga pendidikan Islam, dan 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam sebagai pedoman bagi siswa. Namun, metode 

pengajaran PAI tradisional sering kali gagal melibatkan siswa sepenuhnya, sehingga dapat 

melemahkan pemahaman dan minat mereka terhadap mata pelajaran tersebut. Untuk mengatasi 

hal tersebut diusulkan penggunaan animasi berbasis Animaker sebagai alat pembelajaran yang 

efektif meningkatkan pemahaman siswa. Terbatasnya pemanfaatan teknologi dalam 

pengajaran di kelas menjadi salah satu faktor yang menurunkan kualitas pendidikan secara 

umum, khususnya mata pelajaran agama seperti PAI. Optimalisasi penggunaan media dalam 

pembelajaran menuntut guru untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang gaya belajar, 

kebiasaan, potensi, kemampuan dan latar belakang siswa agar dapat mengembangkan proses 

belajar mengajar yang efektif. Di era digital saat ini, animasi telah menjadi alat yang sangat 

efektif untuk menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan interaktif. Melalui 

gambar, suara, dan karakter yang beragam, media animasi berbasis Animaker dapat menarik 

perhatian siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan fokus. Pendekatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran 

PAI secara signifikan. Kemampuan animasi untuk mengilustrasikan konsep-konsep abstrak 

dalam ajaran Islam, menghidupkan kisah-kisah keagamaan, dan memberikan representasi 

visual yang kuat meningkatkan daya tariknya dalam lingkungan pendidikan. Lingkungan 

belajar yang dinamis tidak hanya menyederhanakan konsep-konsep yang kompleks, tetapi juga 

meningkatkan minat siswa dan mendorong mereka untuk belajar secara aktif. Penerapan 

animasi dalam pembelajaran merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas dan 

partisipasi belajar mengajar, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 

mengembangkan kepribadian secara mandiri. SMP Al Madina Wonosobo yang masih 

mendominasi metode pengajaran tradisional seperti ceramah dan buku teks, jelas terdapat 

kebutuhan akan metode pengajaran inovatif yang menggunakan animasi untuk meningkatkan 

minat siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang PAI. Maksud dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji seberapa efektifnya media pembelajaran. animasi berbasis Animaker 

dalam meningkatkan pemahaman PAI siswa kelas VIII yang memenuhi persyaratan 

pendidikan modern.Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan praktis dan 

rekomendasi kepada guru untuk mengoptimalkan metode pengajaran PAI berbasis Animaker 

di SMP Al-Madina Wonosobo, dengan harapan dapat membantu siswa lebih memahami dan 

mengembangkan konsep keislaman. praktik pengajaran yang efektif. Secara umum topik 

penelitian ini adalah “Implementasi Media Pembelajaran Animasi Berbasis Annimaker untuk 
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Meningkatkan Pemahaman Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII di SMA Al-Madina 

Wonosobo”, yang menekankan pada pemanfaatan animasi sebagai media transformatif. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teori dari kalimat yang diberikan melibatkan beberapa aspek penting terkait 

dengan penggunaan media pembelajaran animasi berbasis Animaker dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Berikut adalah poin-poin kajian teori yang bisa 

diidentifikasi dari kalimat tersebut: 

1. Pengertian Media Pembelajaran Animasi Berbasis Animaker 

Media pembelajaran animasi merupakan alat  untuk menyampaikan informasi baik 

secara visual maupun audio. Animasi dapat membuat penyajian konten yang kompleks menjadi 

lebih menarik dan mudah dipahami  siswa. Media animasi seperti Animaker memungkinkan 

Anda membuat video edukasi yang interaktif dan kreatif yang dapat diakses melalui berbagai 

platform elektronik.. 

2. Manfaat Media Animasi 

Penggunaan media animasi dalam pembelajaran memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

a. Memvisualisasikan konsep-konsep yang sulit dipahami melalui gambar atau video. 

b. Menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan menghibur, sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Memudahkan pemahaman terhadap proses-proses yang kompleks dan abstrak, seperti 

proses pembelahan sel atau fenomena alam. 

3. Langkah-langkah Proses Pembuatan dengan Animaker 

Proses pembuatan video animasi menggunakan Animaker meliputi langkah-langkah 

seperti: 

a. Unduh aplikasi Animaker dan membuat akun pengguna. 

b. Memilih atau membuat karakter dan mengatur animasi berdasarkan kreativitas dan 

kebutuhan pembelajaran. 

c. Menambahkan suara, gambar, dan efek animasi lainnya. 

d. Mengexport video animasi untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendidikan yang bertujuan untuk mendidik 

peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teoritis, tetapi juga praktik spiritual dalam 

kehidupan sosial dan pribadi. 

5. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam konteks ini adalah model konseptual tentang bagaimana 

penerapan media pembelajaran animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi PAI. Hal ini mencakup identifikasi permasalahan, seperti kurangnya variasi dalam 

metode pengajaran, dan menjelaskan bagaimana penggunaan animasi dapat mengatasi masalah 

tersebut. 

6. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan dalam 

pemahaman belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran animasi pada mata pelajaran 

PAI di SMP Al - Madina Wonosobo. Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa penggunaan 

media animasi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dibandingkan dengan metode 

pengajaran konvensional. 

Dengan demikian, kajian teori dari kalimat tersebut memberikan landasan yang kuat 

untuk meneliti penggunaan media animasi dalam konteks pembelajaran PAI, dengan fokus 

pada meningkatkan pemahaman dan kualitas pembelajaran siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam studi ini digunakan pendekatan kuantitatif, yaitu eksperimen penelitian dengan 

desain eksperimen semu di SMP Al-Madina Wonosobo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana metode pembelajaran animasi berdampak pada pemahaman siswa 

terhadap pendidikan agama Islam. 

1 Jenis Penelitian 

a. Penelitian Kuantitatif  

Metode kuantitatif adalah metode tradisional yang menggunakan data berupa angka-

angka dan analisis statistik untuk menguji hipotesis. Penelitian ini dilakukan dengan 
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menggunakan random sampling, instrumen pengumpulan data dan analisis data 

kuantitatif/statistik. 

b. Penelitian eksperimen 

Penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan 

(pembelajaran melalui metode animasi) dan kelompok kontrol yang tidak mendapat 

perlakuan. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh metode perlakuan tertentu terhadap 

pemahaman siswa dengan melakukan pretest dan post test. 

1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian dilakukan di SMP Al-Madina Wonosobo. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan setelah penulis mengikuti seminar skripsi dan 

mendapat masukan dari dosen pembimbing, serta tabel kegiatan penelitian mempunyai 

jadwal kegiatan yang tepat. 

2 Populasi dan Sampel  

a. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII E SMP Al-Madina Wonosobo.  

b. Sampel penelitian terdiri dari siswa Kelas VIII E yang dipilih melalui random sampling. 

3 variabel penelitian.  

a. Variabel bebas Penerapan metode pembelajaran animasi berbasis Animaker.  

b. Variabel terikat Pemahaman siswa terhadap topik pendidikan agama Islam. 

4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, dokumentasi dan tes. Tes dilakukan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penerapan metode pembelajaran animasi. alat 

penelitian RPP, bahan pembelajaran, tes dan panduan observasi digunakan sebagai alat 

kerja. 

5 Validitas dan reliabilitas instrument  

Validitas instrumen diperiksa dengan koefisien korelasi momen korelasi, sedangkan 

reliabilitas instrumen diperiksa dengan teknik Cronbach Alpha. 

6 Teknik Analisis Data  

Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik kuantitatif, meliputi pre-test (uji 

normalitas), analisis pre-post-test, uji hipotesis (paired simple t-test), uji konfirmatori dan 

uji-t untuk perlakuan. evaluasi. 

7 Analisa lebih lanjut 

Hasil analisa akan digunakan untuk menarik kesimpulan tentang keefektifan metode 

pengajaran animasi berbasis Animaker dalam pemahaman siswa kelas VIII SMP Al-Madina 

Wonosobo. Oleh karena itu penelitian ini berkontribusi pada pengembangan metode 
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pengajaran yang lebih efektif melalui pendekatan eksperimental dalam konteks pendidikan 

agama. dari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1 Profil SMP Al-Madina Wonosobo  

SMP Al-Madina Wonosobo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal milik 

Yayasan Al-Madina yang berlokasi di Jalan KH. Hasyim Asy'ari No. 45 km 1 Wonosobo, 

Argopeni Indah, Desa Kejiwan, Kecamatan Wonosobo, Kabupaten Wonosobo. Sekolah ini 

terakreditasi A dan memiliki luas bangunan 11.495 m². 

2 Sejarah SMP Al-Madina Wonosobo 

SMP Al-Madina Wonosobo didirikan untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan 

berkualitas yang berlandaskan Islam dan ilmu pengetahuan. 

3 Visi dan Misi SMP Al-Madina Wonosobo 

a. Visi : Melahirkan generasi pecinta amal, berwawasan global dan berakhlak Al-Qur'an. 

b. Misi : Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, mengembangkan potensi peserta 

didik dan melatih jasmani dan rohani. 

4 Tujuan SMP Al-Madina Wonosobo Memberikan siswa yang berakhlak mulia, berakhlak 

mulia dan mandiri serta menguasai bahasa dan hukum Islam. 

5 Sarana dan Prasarana SMP Al-Madina Wonosobo Fasilitas sekolah meliputi ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan dan aula, serta sarana olah raga dan ibadah. Pada tahun ajaran 

2023/2024, sebanyak 446 siswa bersekolah di SMP Al-Madina Wonosobo, jumlah 

perempuan dan laki-laki sama. 

6 Kegiatan ekstrakurikuler 

Kegiatan meliputi buku, bilingual dan tahfidz yang diselenggarakan setiap hari Senin 

Kamis dengan pimpinan yang berbeda-beda. 

7 Deskripsi data Penelitian menggunakan sumber animasi berbasis Animaker untuk 

meningkatkan pemahaman pendidikan agama Islam siswa VIII E, dan hasil tes 

menunjukkan peningkatan pemahaman materi yang signifikan. 
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8 Analisis Pendahuluan 

a. Uji Validitas 

Tabel 1 Uji Validitas 

Kriteria Nomor Soal 

Valid  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20 

Tidak Valid 13 

 

Dari hasil uji validitas diatas menunjukkan terdapat 20 soal dan 19 soal valid 

dan 1 soal tidak valid yaitu nomor 13. 

b. Uji reliabilitas  

Tabel 2 Uji Reliabilitas 

Jumlah Soal Hasil  Kriteria 

20 0,464 Cukup 

 

Dari Hasil uji reabilitas diatas diketahui berdasarkan 20 soal. Instrumen 

penelitian dapat digunakan sebagai instrumen penelitian sebanyak 20 soal dan hasil uji 

reliabilitas sebesar 0,464 dengan kriteria cukup  

c. Uji Normalitas  

Tabel 3 Uji Normalitas 

Nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria 

Pretest 0,1607 0,179 Berdistribusi normal 

posttest  0,1656 0,179 Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas terlihat Lhitung < Ltabel, serta nilai pre-test 

(0,1607 < 0,179) dan post-test (0,1656 < 0,179), maka distribusi ini termasuk dalam 

kategori kriteria normalitasd. Analisis Hasil PretestData hasil pretest menunjukkan total 

hasil posttest sebanyak 1530, rata-rata 66,52, nilai tertinggi 75, nilai terendah 55, dan 

taraf postes 5 anak-anak dengan persentase 22%. 

9 Analisis data Pretest dan Posttest 

a. Analisis Hasil Pretest 

Tabel 4 Analisis Hasil Pretest 

Nilai 
Jumlah 

data 

Jumlah 

nilai 

Rata-

rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terend

ah 

Tingkat 

ketuntasan 

Pretest 23 1530 66,52 75 55 5 (22%) 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui Lhitung < Ltabel baik nilai pretest (0,1607 < 

0,179) maupun posttest (0,1656 < 0,179), sehingga masuk kriteria berdistribusi normal. 

b. Analisis Hasil Posttest 

Tabel 5 Analisis hasil posttest 

Nilai 
Jumlah 

Data 

Jumlah 

Nilai 

Rata- 

rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terend

ah 

Tingkat 

ketuntasan 

Postest 23 1890 82,17 100 75 20 (87%) 

 

Data hasil pretest di atas menunjukkan bahwa jumlah nilai posttest berjumlah 

1890, rata-rata sejumlah 82,17, nilai tertingginya mencapai skor 100 sedangkan nilai 

terrendah dengan skor 75 dan tingkat ketuntasan posttest 20 anak dengan presentase 

87%. 

Analisis skor posttest Data skor posttest menunjukkan jumlah skor posttest sebanyak 

1890, rata-rata 82,17, skor tertinggi 100, skor terendah 75, dan. persentase kelulusan 

post-test sebanyak 20 anak dengan persentase 87%. 

10 Uji Hipotesis 

a. Uji Gain   

Tabel 5 Uji Gain 

Kelas Hasil Kriteria 

VII F 0,47 Sedang 

 

Dari hasil tes gain dapat di simpulkan metode pengajaran animasi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa SMP Al. - Madina Wonosobo 0,47 itu rata-rata.  

b. Uji-t  

Tabel 6 Uji-t 

Uji hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Df 

5% 1% 

Uji t 9,198 2,073 2,818 n-1 (23 – 1) = 22 

 

Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh thitung sebesar 9,198, ttabel 5% total 

sebesar 2,073, sedangkan 1% sebesar 2,818. \N. 

 

 

 



 
 

e-ISSN: 3025-2822; dan p-ISSN: 3025-2814, Hal. 209-218 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1 Kesimpulan 

a. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran animasi berbasis 

Animaker dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al -Madina Wonosobo 

tahun ajaran 2023/2024 telah membuahkan hasil yang positif . Langkah - langkah proses 

pembelajaran meliputi kegiatan pengenalan seperti memberi salam dan berdoa bersama , 

melakukan presensi , menyatakan tujuan pembelajaran , dan melakukan pretest pada topik 

jual beli . Kegiatan tersebut terutama melibatkan guru yang menjelaskan materi jual beli dan 

penerapan model animasi Animaker untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

b. Hasil  peningkatan pemahaman siswa dibuktikan dengan peningkatan rata-rata skor pre-test 

sebesar 66,52 poin menjadi post-test 82,17 poin. Analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai 

thitung sebesar 9,1981 lebih signifikan dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 5% (2,073) dan 1% (2,818). Hal ini menegaskan bahwa penggunaan model 

pembelajaran animasi berbasis Animaker  efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran PAI di SMP Al Madina Wonosobo. 

2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut: 

a. Kepala Sekolah 

b. Kepala sekolah harus terlibat aktif dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif 

untuk pembelajaran.  

c. Guru 

 Guru PAI perlu meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam memilih model 

pelajaran yang sesuai pada era digital saat ini. Guru juga diharapkan meningkatkan 

profesionalisme dengan mengembangkan metode pembelajaran PAI yang menyenangkan 

bagi siswa. 

d. Siswa 

 Siswa perlu memperhatikan secara serius penjelasan dari guru selama proses belajar 

mengajar, serta berkomunikasi dengan baik untuk meningkatkan pemahaman. 

e. Bagi Peneliti Lanjut 

 Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai referensi 

untuk mengembangkan penelitian tentang penggunaan metode pembelajaran animasi 

berbasis Animaker dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
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